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1. Pendahuluan:

ABSTRACT

This study analyzes the relationship between teachers and students from an
Islamic perspective by referring to Surah Al-Kahfi verses 66-70. The research
employs a library research method with a thematic tafsir approach, examining
the opinions of scholars such as Ibn Kathir, Al-Qurtubi, and Al-Maraghi. The
results of the study show that the teacher-student relationship should be based
on manners, patience, humility, and obedience in seeking knowledge. These
values have implications in the modern Islamic education system, particularly
in fostering a harmonious and effective interaction between educators and
students. This study recommends strengthening the values of tafsir tarbawi in
the Islamic education curriculum to enhance the quality of learning.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis hubungan guru dan murid dalam perspektif Islam
dengan merujuk pada Surat Al-Kahfi ayat 66-70. Studi ini menggunakan
metode pustaka dengan pendekatan tafsir tematik, mengkaji pendapat ulama
seperti Ibnu Katsir, Al-Qurtubi, dan Al-Maraghi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hubungan guru-murid harus didasarkan pada adab, kesabaran,
kerendahan hati, serta kepatuhan dalam menuntut ilmu. Nilai-nilai ini memiliki
implikasi dalam sistem pendidikan Islam modern, terutama dalam membentuk
interaksi antara pendidik dan peserta didik yang harmonis dan efektif.
Penelitian ini merekomendasikan penguatan nilai-nilai tafsir tarbawi dalam
kurikulum pendidikan Islam guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hubungan antara guru dan murid dalam Islam
tidak hanya terkait dengan proses transfer ilmu,
tetapi juga melibatkan pembentukan karakter, adab,
etika, dan tanggung jawab. Proses ini memberikan
wawasan penting bagi sistem pendidikan Islam di
masa kini. Salah satu sumber utama yang
menggambarkan hubungan ini dapat ditemukan
dalam Surat Al-Kahfi ayat 66-70, yang
menceritakan interaksi antara Nabi Musa dan Nabi
Khidr. Namun, masih terdapat kekurangan dalam
pemahaman tentang implikasi ayat-ayat ini dalam
konteks pendidikan modern. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
guru dan murid dalam perspektif tafsir Surat Al-
Kahfi ayat 66-70 dengan pendekatan tafsir tematik.

2. Rumusan Masalah:

a. Bagaimana hubungan antara guru dan
murid dalam perspektif Islam yang
tercermin dalam Surat Al-Kahfi ayat 66-70?

b. Apa saja adab, etika, dan tanggung jawab
yang harus dimiliki oleh guru dan murid
dalam interaksi mereka?

c. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut dapat diterapkan
dalam pendidikan Islam modern?

3. Tujuan Penelitian:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tafsir
ayat 66-70 dalam Surat Al-Kahfi, untuk menggali
nilai-nilai adab, etika, dan tanggung jawab dalam
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hubungan guru dan murid, serta implikasinya dalam
pendidikan Islam modern.

4. Teori dan Metodologi:

Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka dengan pendekatan tafsir tematik (tafsir
maudhui). Sumber utama data adalah Surat Al-
Kahfi ayat 66-70, yang dianalisis menggunakan
kitab tafsir klasik (Ibnu Katsir, Al-Qurtubi, dan Al-
Maraghi) serta tafsir kontemporer (Quraish Shihab).
Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber
dengan membandingkan temuan dari tafsir, hadis,
dan literatur pendidikan Islam. Teknik analisis ini
mengutamakan penggalian makna yang lebih dalam
dari tafsir dan menyesuaikannya dengan konteks
pendidikan Islam masa Kini.

5. Hasil Penelitian dan  Analisis
Mendalam

a. Ayat Al-Qur'an dan Terjemah QS. Al-Kahfi:
66-70
e Ayat 66:

s il e el of Gl ladl b 2sa A 06
Artinya: “Musa berkata kepadanya,
“Bolehkah aku mengikutimu supaya
engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang
benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?”’

e Ayat 67:
e xa akild Q0 &) (8
Artinya:  “Dia  (Khidr)  menjawab,
“Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
akan sanggup sabar bersamaku.”

e Avyat 68:
Artinya: "Dan bagaimana kamu dapat
sabar atas sesuatu, yang kamu belum
memiliki pengetahuan yang cukup tentang
hal itu?”

e Ayat 69:
15al Al il V3 1ia A sl o) i (8
Artinya: “Musa berkata, “Insya Allah
engkau akan mendapati aku sebagai orang
yang sabar, dan aku tidak akan
menentangmu dalam sesuatu urusan pun.”

e Avyat 70:
dedlcoal [ oo e ks Y6 i 6 06
1583

Artinya: “Dia (Khidr) berkata, “Jika kamu
mengikutiku, maka janganlah kamu
menanyakan sesuatu apa pun kepadaku
sampai aku sendiri yang menerangkannya
kepadamu.”

b. Asbabunnuzul

Surat Al-Kahfi ayat 66-70 mengandung kisah
Nabi Musa dan Nabi Khidr yang sarat dengan
pelajaran berharga tentang adab dan kesabaran
dalam mencari ilmu. Dalam konteks sejarah, kisah
ini berawal dari pertanyaan Nabi Musa tentang
siapa manusia paling berilmu di muka bumi. Allah
SWT memberitahu bahwa ada seorang hamba-Nya,
yaitu Khidr, yang memiliki ilmu khusus yang
diberikan Allah. Setelah mendapat petunjuk, Nabi
Musa diperintahkan untuk menemui Khidr dan
belajar darinya. Proses ini menyoroti aspek penting
dalam mencari ilmu, yakni kesabaran, kerendahan
hati, dan penghormatan kepada guru.

Beberapa ulama menyebutkan bahwa meskipun
Nabi Musa adalah seorang nabi yang memiliki
syariat, ia tetap berusaha belajar dari Khidr yang
dianggap memiliki ilmu yang lebih tinggi di bidang
tertentu. Hal ini menunjukkan ketundukan Nabi
Musa terhadap ilmu Allah yang lebih luas.

c. Pendapat Ulama Tafsir
1) Tafsir Ibnu Katsir

Ibnu Katsir menekankan sikap rendah hati Nabi
Musa yang meminta izin untuk berguru kepada
Khidr. Menurutnya, ini adalah contoh sikap yang
baik yang seharusnya diteladani oleh murid dalam
berinteraksi dengan guru. Ibnu Katsir juga
menyoroti pentingnya kesabaran yang ditunjukkan
oleh Khidr dalam mengajarkan ilmu kepada Nabi
Musa. Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir mengingatkan
bahwa kesabaran merupakan kunci untuk
memahami ilmu yang tidak mudah dipahami.
Poin Utama:
e Kerendahan hati murid terhadap guru.
e Pentingnya meminta izin dalam menuntut ilmu.
e Kesabaran sebagai kunci pemahaman.

2) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi lebih menekankan aspek adab
dalam hubungan antara guru dan murid. Dalam
pandangannya, meskipun Nabi Musa adalah
seorang nabi, ia tetap menunjukkan rasa hormat dan
kesopanan kepada Khidr.  Al-Qurtubi  juga
menjelaskan pentingnya kesabaran dalam proses
belajar, serta kesediaan guru untuk mengajar sesuai
dengan tingkat pemahaman murid.
Poin Utama:
e  Kesopanan murid kepada guru.
e  Guru mengajarkan ilmu secara bertahap sesuai
kemampuan murid.
e Pengajaran dilakukan dengan pendekatan yang
sesuai untuk pemahaman yang lebih baik.
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3) Tafsir Al-Maraghi
Al-Maraghi mengkaji interaksi antara Nabi
Musa dan Khidr dengan penekanan pada etika
dalam belajar. la menjelaskan bahwa ilmu tidak
disampaikan sekaligus, melainkan secara bertahap
agar murid dapat memahami dengan lebih baik. Al-
Maraghi juga menyoroti sikap sabar murid dalam
mengikuti arahan guru, meskipun terkadang sulit
dipahami pada awalnya.
Poin Utama:
e Pengajaran bertahap untuk pemahaman yang
lebih efektif.
e Kesabaran dan ketekunan murid dalam
mengikuti arahan guru.
e FEtika dalam menerima ilmu dan menjaga
kepercayaan.

4) Tafsir Jalalain

Tafsir Jalalain lebih menekankan pentingnya
adab dalam menuntut ilmu. Nabi Musa yang
meminta izin dengan cara yang sopan menunjukkan
penghormatan terhadap guru. Selain itu, Jalalain
menyoroti kesiapan murid dalam menghadapi
tantangan belajar yang mungkin sulit dipahami,
serta  kebutuhan  akan  kesabaran  dalam
menghadapinya.

Poin Utama:

e Penghormatan dan izin dalam proses menuntut
ilmu.

e Persiapan mental untuk menghadapi tantangan
belajar.

o Kesabaran dalam menghadapi ketidakpastian
dalam belajar.

d. Adab Murid Terhadap Guru

Surat Al-Kahfi ayat 66 mengajarkan
pentingnya kerendahan hati dan kesopanan. Sikap
Nabi Musa yang dengan tulus meminta izin dari
Khidr untuk belajar menunjukkan teladan baik
tentang bagaimana seorang murid harus berperilaku
terhadap guru. Bahkan Nabi Musa yang merupakan
nabi, tetap bersikap rendah hati dan bersedia belajar
dari Khidr.

Kerendahan hati merupakan nilai penting
dalam menuntut ilmu. Seorang penuntut ilmu harus
menghindari sikap sombong atas pengetahuan yang
dimilikinya dan menyadari bahwa ilmu yang dia
peroleh hanyalah sebagian kecil dari ilmu Allah
yang Maha Luas. Dalam hadits, Rasulullah SAW
mengajarkan:

W dxd) b gl 5 a

Artinya: “Barang siapa yang merendahkan diri

karena Allah, maka Allah akan meninggikan

derajatnya.” (HR. Muslim)
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Selain itu, ayat-ayat ini juga mengajarkan
pentingnya kesabaran dalam menuntut ilmu. Seperti
yang ditunjukkan oleh Nabi Musa yang diajarkan
untuk menahan rasa ingin tahunya, seorang murid
harus sabar dalam proses belajar dan tidak terburu-
buru dalam menilai atau bertanya.

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
menguatkan hal ini:

ale 40 e i 035 0606 4l A ) 3356 A (2
slall Ge g3y 188 plae 38 e g ekl

Artinya: “Tidak ada pemberian yang diberikan
kepada seseorang yang lebih baik dan lebih
luas daripada kesabaran.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

e. Etika dan Tanggung Jawab Guru Terhadap

Murid

Mengajarkan dengan bijak dan bertahap adalah
salah satu tanggung jawab guru, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Khidr dalam mengajarkan Nabi
Musa. Metode bertahap ini memberi ruang bagi
murid untuk memahami pelajaran secara mendalam.
Khidr juga mengingatkan Nabi Musa untuk
bersabar dan tidak terburu-buru, menunjukkan
betapa pentingnya memberikan penjelasan yang
jelas dan transparan.

f. Tanggung Jawab Murid dalam Proses

Belajar

Seorang murid harus berkomitmen dan taat
pada arahan guru. Sebagaimana ditunjukkan oleh
Nabi Musa yang bersedia untuk sabar dan tidak
melawan perintah Khidr. Hal ini mencerminkan
pentingnya menjaga kepercayaan yang diberikan
oleh guru dan menghormati arahan yang diberikan.

g. Implementasi Nilai-nilai Al-Qur‘an dalam

Pendidikan Kontemporer

Adab, etika, dan tanggung jawab yang
tercermin dalam kisah ini sangat relevan untuk
diterapkan dalam pendidikan modern. Dalam sistem
pendidikan kontemporer, interaksi antara guru dan
murid perlu didasarkan pada prinsip kesopanan,
rasa hormat, dan tanggung jawab moral.
Mengembangkan sikap rendah hati, kesabaran, dan
rasa hormat akan meningkatkan kualitas hubungan
pendidikan, menciptakan suasana belajar yang
harmonis dan produktif.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Al-Attas (1999), juga menekankan
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pentingnya etika dan adab dalam pendidikan Islam.
Namun, studi ini memperluas analisis dengan
memasukkan aspek sabar sebagai elemen penting
dalam proses pembelajaran yang efektif, serta
menghubungkannya dengan implementasi dalam
pendidikan modern. Penelitian ini juga memberikan
lebih banyak penekanan pada kesabaran sebagai
elemen utama dalam mencapai pemahaman ilmu
yang lebih mendalam, sejalan dengan hasil yang
ditemukan oleh Al-Attas.

Kesimpulan dan Implikasi Pendidikan Modern

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adab,
kerendahan hati, dan kesabaran adalah prinsip dasar
dalam hubungan antara guru dan murid dalam
pendidikan Islam. Dalam konteks pendidikan
modern, penerapan nilai-nilai ini dapat membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
harmonis dan efektif. Penguatan nilai-nilai tersebut
dalam  kurikulum pendidikan Islam  dapat
memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
peningkatan kualitas pendidikan.

Diskusi:

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa adab
dan etika yang terkandung dalam Surat Al-Kahfi
ayat 66-70 relevan dengan pendidikan Islam
kontemporer. Salah satunya adalah pentingnya
metode pengajaran yang bertahap dan disesuaikan
dengan tingkat kemampuan murid, seperti yang
diterapkan oleh Khidr. Ini mengajarkan bahwa
pendidikan tidak hanya soal transfer ilmu, tetapi
juga soal membentuk karakter, membangun
kesabaran, dan menghargai proses belajar.
Perbandingan dengan penelitian  sebelumnya
menunjukkan  bahwa banyak studi  yang
menekankan pentingnya hubungan guru-murid
dalam Islam, namun belum banyak yang
mengaitkannya dengan tafsir tematik terhadap Surat
Al-Kahfi, yang menjadi kontribusi unik dari
penelitian ini.

Kesimpulan:

Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan
antara guru dan murid dalam lIslam tidak hanya
melibatkan transfer ilmu, tetapi juga pembentukan
karakter melalui adab, etika, dan tanggung jawab.
Dalam konteks pendidikan Islam modern, nilai-nilai
ini harus diterapkan untuk menciptakan sistem

pendidikan yang harmonis, penuh kasih, dan efektif.

Sebagai rekomendasi, pendidikan Islam modern
harus memperkuat nilai-nilai tafsir tarbawi, dengan
memasukkan prinsip-prinsip adab, kesabaran, dan
kerendahan hati dalam kurikulum.

Saran:

1) Kurikulum pendidikan Islam harus
mengintegrasikan nilai-nilai yang ditemukan
dalam tafsir ayat-ayat Al-Kahfi untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih
mendalam.

2) Diperlukan penelitian lebih lanjut yang
membandingkan tafsir klasik dan kontemporer
tentang hubungan guru dan murid untuk
mendapatkan wawasan yang lebih
komprehensif.

3) Penelitian ini dapat diperluas dengan
memasukkan studi lapangan untuk
menganalisis implementasi nilai-nilai ini dalam
pendidikan Islam di berbagai institusi.
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